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Abstrak 

Risiko tinggi cidera pada dewasa tua terjadi saat jatuh, dan merupakan salah satu penyebab utama 

kematian dan cedera tidak fatal. Kemajuan teknologi telah memungkinkan pemantauan aktivitas 

kehidupan sehari-hari menggunakan perangkat yang dapat dipasang di dada, pinggang, betis, dan 

pergelangan kaki atau ponsel. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mendeskripsikan manfaat 

perangkat elektronik pada gaya berjalan dan pengkajian risiko jatuh. Penelitian ini menggunakan 

metode literature review. Basis data yang digunakan adalah Scopus, PROQUEST, PubMed, 

ScienceDirect, SpringerLink, dan Artikel Cendekia dengan beberapa kata kunci, seperti 

perangkat elektronik, gaya berjalan, dan pengkajian risiko jatuh dan tidak membatasi metode 

penelitian yang digunakan. Hasil studi ini menunjukkan penggunaan sensor atau perangkat 

elektronik yang dipakai oleh pengguna, dapat digunakan untuk mendeteksi gaya berjalan dan 

memprediksi risiko jatuh. Perlu adanya studi lebih lanjut terkait sensor atau perangkat yang 

murah dan mudah digunakan sehingga kejadian jatuh, baik di pelayanan kesehatan maupun 

dirumah dapat diminimalisir. 

Kata kunci: perangkat elektronik, gaya berjalan, dan jatuh 

 

PENDAHULUAN 

Risiko tinggi cidera pada dewasa tua terjadi 

saat jatuh, dan merupakan salah satu penyebab 

utama kematian dan cedera tidak fatal. 

Laporan kejadian jatuh untuk menilai risiko 

jatuh membutuhkan pemantauan yang lama 

(berminggu-minggu hingga berbulan-bulan). 

Sebaliknya, kehilangan keseimbangan lebih 

sering terjadi daripada jatuh dan meningkatan 

risiko jatuh. Pada orang dewasa tua, sebagian 

besar jatuh terjadi saat berjalan dan disebabkan 

oleh terpeleset dan tersandung(9). Takut jatuh 

(setelah jatuh) membuat seseorang membatasi 

aktivitas hidup sehari-hari dan menyebabkan 

keluhan fisik, isolasi social, dan penurunan 

kualitas hidup. Memprediksi risiko jatuh akan 

memberikan intervensi pencegahan jatuh, 

sehingga berpotensi mengurangi kejadian 

jatuh, biaya terkait jatuh, dan ketakutan akan 

jatuh. Peralatan berbasis laboratorium dapat 

digunakan untuk menilai risiko jatuh secara 

kuantitatif, sementara sensor yang dikenakan 

dapat dengan cepat dan mudah mengumpulkan 

data terkait risiko jatuh di titik perawatan(4). 

Kemajuan teknologi telah memungkinkan 

pemantauan aktivitas kehidupan sehari-hari 

menggunakan perangkat yang dapat dipasang 

di dada, pinggang, betis, dan pergelangan kaki 

atau ponsel(2).  

 

LANDASAN TEORI 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan manfaat perangkat elektronik 

pada gaya berjalan dan pengkajian risiko jatuh. 

 

METODE PENELITIAN 

Tinjauan pustaka ini menggunakan 

PRISMA untuk mendeskripsikan manfaat 

perangkat elektronik pada gaya berjalan dan 

pengkajian risiko jatuh. 

1.  Kriteria kelayakan 

Penulis menggunakan berbagai jenis 

desain penelitian diantaranya 

eksperimental dan non-eksperimental 

untuk mendeskripsikan manfaat perangkat 
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elektronik pada gaya berjalan dan 

pengkajian risiko jatuh. 

2.  Strategi Pencarian 

Penulis melakukan beberapa proses 

pencarian untuk mendapatkan artikel yang 

relevan tentang perangkat elektronik yang 

berhubungan dengan gaya berjalan dan 

pengkajian risiko jatuh. Selama proses 

pencarian, penulis menggunakan beberapa 

kata kunci, seperti; "perangkat 

elektronik", "gaya berjalan” dan “jatuh". 

3. Seleksi Studi 

Enam database yang terdiri dari 

Scopus, PROQUEST, PubMed, 

ScienceDirect, SpringerLink, dan Artikel 

Cendekia dimasukkan dalam penelitian ini. 

Seluruh metode penelitian digunakan 

dalam tinjauan ini meliputi kohort, cross-

sectional, maupun eksperimental. Penulis 

membaca beberapa artikel relevan yang 

diterbitkan dalam versi bahasa Inggris. 

Setelah menghilangkan beberapa 

penelitian serupa, penulis mengumpulkan 

artikel yang relevan. 

4. Sintesis Hasil 

Temuan tinjauan ini menggambarkan 

dan menjelaskan manfaat perangkat 

elektronik pada gaya berjalan dan 

pengkajian risiko jatuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil review ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Studi 

Gambar 1 menggambarkan proses 

pemilihan studi. Enam database elektronik 

menyediakan 51 referensi terkait topik 

tersebut. Di sisi lain, beberapa artikel 

dikeluarkan karena judul dan abstraknya 

tidak sesuai dengan kata kunci, topik yang 

tidak terkait dengan penelitian (review dan 

bukan artikel penelitian), dan tidak 

menyediakan teks lengkap (hanya abstrak) 

Oleh karena itu, hanya delapan belas studi 

teks lengkap yang ditinjau. 

 
Gambar 1. Proses seleksi tinjauan pustaka 

diadaptasi dari PRISMA (2020) 

2. Hasil Studi 

Hasil studi menunjukkan bahwa 

perangkat yang digunakan untuk penilaian 

gaya berjalan dan keseimbangan layak 

digunakan. Selain itu, sebagai prediksi 

penilaian, perkembangan dan penanda 

respon pengobatan(1). Selain itu 

peningkatan yang signifikan secara statistik 

pada kelima ukuran hasil (berjalan 10 

meter, tes TUG, Berg Balance Scale, 

Functional Gait Assessment, dan Stroke 

Spesific Quality of Life) dari sebelum 

perawatan hingga satu minggu setelah 

perawatan terakhir(5). Dari delapan belas 

jurnal, dibahas kegunaan perangkat 

elektronik pada gaya berjalan dan 

pengkajian risiko jatuh, dengan desain 

penelitian, populasi, sensor yang digunakan, 

metode dan borang penilaian yang berbeda 

pula.  

3. Pembahasan 

Literatur saat ini telah mengidentifikasi 

berbagai fitur berbasis perangkat elektronik 

yang terpasang, tetapi tanpa konsensus 

mengenai variabel optimal untuk diperiksa 

dari data yang diperoleh. Fitur yang dipilih, 

atau cara ekstraksi, dan penempatan 

perangkat elektronik sering berbeda di 

antara studi. Menurut studi tbaru-baru ini, 

frekuensi fitur yang dilaporkan dari 

berbagai kombinasi tugas fungsional, 

penempatan sensor, dan kategori fitur 

sangat bervariasi. Pemodelan prediktif 



Vol..1 No.8 Januari 2022 465 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 

ISSN 2798-3641 (Online)  

adalah alat penggalian data, digunakan 

untuk mengkorelasikan variabel respons 

dengan sekumpulan variabel prediktor (13).  

Penilaian gaya berjalan dan 

keseimbangan klinis rutin yang dilengkapi 

dengan evaluasi lengkap parameter geriatri 

di departemen neurologis di rumah sakit 

universitas. Sejauh pengetahuan kami, ini 

adalah studi cross-sectional berbasis sensor 

pertama di lingkungan klinis rumah sakit 

universitas, yang mencakup berbagai 

penyakit neurologis. Penerimaan penilaian 

berbasis unit sensor sangat tinggi, mudah, 

dan cepat untuk diterapkan, tidak ada efek 

samping. Frekuensi defisit gaya berjalan 

dan keseimbangan pada pasien rawat inap 

neurologis lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat dan di klinik rawat 

jalan.  

Dalam studi berbasis komunitas yang 

menyelidiki 467 peserta, prevalensi defisit 

gaya berjalan adalah 14% pada mereka 

yang berusia antara 67 dan 74 tahun, 29% 

pada mereka yang berusia antara 75 dan 84 

tahun, dan 49% pada mereka yang berusia 

85 tahun ke atas. Dalam investigasi cross-

sectional dari 488 komunitas yang tinggal 

orang dewasa berusia antara 60 dan 97 

tahun, 32% dari kohort disajikan dengan 

gangguan gaya berjalan dan prevalensi 

meningkat seiring bertambahnya usia. 

Namun, 38% dari subyek berusia 80 tahun 

dan lebih tua masih memiliki gaya berjalan 

yang normal. Di klinik rawat jalan, defisit 

kiprah terjadi pada 35% pasien, kebanyakan 

dari mereka memiliki penyebab 

neurologis(1). Gaya berjalan yang tidak 

seimbang memiliki usia yang sama dengan 

kontrol. Ini menunjukkan bahwa 

keterlambatan kecepatan gaya berjalan tidak 

disebabkan oleh penurunan kinerja secara 

keseluruhan karena penuaan, melainkan 

karena proses penyakit yang mendasarinya. 

Penelitian lanjutan dapat dilakukan 

mengingat studi ini menyelidiki kecepatan 

kiprah sebagai parameter hasil yang relevan 

untuk penyakit dan kecacatan(1).  

Secara komprehensif membahas fitur 

terkait dengan keseimbangan fungsional 

dalam hal kepentingan variabel. Nilai 

kepentingan relatif yang lebih tinggi 

menunjukkan semakin pentingnya fitur ini 

untuk estimasi keseimbangan. Identifikasi 

mendalam dari variabel-variabel sangat 

membantu untuk menentukan penyebab 

yang mendasari defisit keseimbangan. 

Panjang langkah merupakan indikator klinis 

yang berguna untuk mobilitas, 

keseimbangan, dan risiko jatuh pada lansia.. 

Ini memiliki kekuatan diskriminatif yang 

sangat baik untuk membedakan. 

 

Kekuatan dan Keterbatasan 

Tinjauan Pustaka kali ini mengacu pada 

penelitian sebelumnya yang membahas terkait 

perangkat elektronik, gaya berjalan, dan jatuh 

tidak pada satu populasi,  namun pada 

beberapa sampel dengan penyakit tertentu dan 

pada orang sehat (uji coba sensor). Sebagian 

besar menyatakan kemudahan pengkajian gaya 

berjalan dan jatuh menggunakan perangkat 

elektronik yang dikoneksikan dengan mesi 

pembaca perangkat tersebut. Sebagian besar 

dari Pustaka menggunakan studi eksperimen 

(uji coba) dengan atau tanpa menggunakan 

kontrol. Ada pula metodologi penelitian non-

eksperimen lain.. Hal ini berlaku juga untuk 

perangkat elektronik yang digunakan beragam, 

sampel tidak spesifik, sehingga tinjauan 

pustaka sulit digeneralisasi.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pemanfaatan teknologi dengan 

menggunakan perangkat elektronik yang dapat 

dipakai pada bagian tubuh sebagai alat ukur 

gaya berjalan dan pengkajian pengkajian risiko 

jatuh dapat menjadi alternatif penilaian 

objektif. Pengkajian jatuh yang benar 

berbanding lurus dengan perencanaan dan 

pencegahan jatuh, sehingga angka kejadian 

jatuh menurun. Hal ini sesuai dengan prinsip 

keselamatan pasien dalam hal identifikasi 

pengkajian risiko jatuh. Tidak adanya kejadian 

jatuh menunjukkan salah satu tolak ukur dari 
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mutu pelayanan yang baik. Perlu dilakukan uji 

lebih lanjut terkait perangkat yang paling 

mudah digunakan, didapatkan, dan diujikan 

atau diteliti dengan menggunakan uji 

eksperimen dengan randomisasi sehingga hasil 

lebih mudah digeneralisasikan. 
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Table 1. Penggunaan perangkat elektronik 

pada gaya berjalan dan pengkajian risiko jatuh 
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